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ABSTRAK 

 

Industri Angkutan Udara Domestik di Indonesia saat ini mendapat sorotan 

dikarenakan harga tiket pesawat  yang mengalami kenaikan dari 30%-50% sejak 

November 2018. Dugaan adanya kegiatan persaingan usaha tidak sehat berupa 

kartel dan perjanjian penetapan harga menyebabkan adanya investigasi lebih 

lanjut dari KPPU selaku lembaga negara yang memiliki wewenang untuk 

mengawasi dan mengivestigasi terkait adanya praktek monopoli dan atau 

persaingan usaha tidak sehat pada suatu kegiatan bisnis atau perekonomian. 

Penetapan Harga dan Kartel memiliki keterkaitan yang pada akhirnya bertujuan 

untuk menguntungkan para pelaku usaha yang bersenkongkol. Pengaturan tentang 

larangan perjanjian penetapan harga di Indonesia dicantumkan dalam Pasal 5 

sedangkan larangan perjanjian kartel di Indonesia dicantumkan dalam Pasal 11 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan 

Persaingan Usaha Tidak Sehat. Penetapan harga termasuk bentuk kartel dan 

sesungguhnya Pasal 5 pada hakikatnya juga merupakan pengaturan tentang kartel, 

hanya saja kartel yang dimaksud adalah kartel harga. Sementara kartel dalam 

Pasal 11 yang diatur adalah kartel produksi dan pemasaran yang tujuan akhirnya 

mempengaruhi harga. Sehingga relevansi diantara keduanya adalah perjanjian 

penetapan harga dapat menjadi indikasi awal hadirnya kartel dalam Industri 

Angkutan Udara Domestik di Indonesia. Untuk menanggulangi akibat buruk dari 

persaingan usaha tidak sehat Pemerintah harus lebih mengupayakan upaya-upaya 

preventif dalam menanggulangi tindakan-tindakan para pelaku usaha bisnis yang 

ada dan memunculkan ide-ide persuasif dalam rangka memperbanyak pelaku 

usaha, sehingga pangsa pasar akan kembali bergeliat, dan kartel akan dapat 

dihilangkan. Instansi-Instansi Negara juga harus saling berkolaborasi untuk 

mendeteksi sedini mungkin kemungkinan-kemungkinan yang timbul dari suatu 

perbuatan yang akan menimbulkan suatu persaingan usaha yang tidak sehat. 
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ABSTRACT 

 

 

 

The Domestic Air Transportation Industry in Indonesia is currently in the 

spotlight because of the irregular expensive price of airplane tickets that have 

been increased from 30% -50% since November 2018. Allegations of unfair 

business competition activities in the form of cartels and price fixing agreements 

have led to further investigations from KPPU as a state agency that has the 

authority to supervise and investigate the existence of monopolistic practices and 

or unfair business competition in a business or economic activity. Price fixing 

agreement and Cartel have a further relevancy which,  ultimately aims to benefit 

businessmen who are in collusion. The regulation on the prohibition of price 

fixing agreements in Indonesia is stated in Article 5 while the cartel practice is 

stated in Article 11 of Law Number 5 Year 1999 regarding Prohibition of 

Monopolistic Practices and Unfair Business Competition. Price fixing agreement 

is also considered as cartel and in fact Article 5 is also basically an arrangement 

regarding a cartel, only the cartel in article 5 is considered as a price cartel. While 

the cartel in Article 11 is a production and marketing cartel which ultimate goal is 

to affect prices. Therefore,  the relevance between the two is the price fixing 

agreement can be an early indication of the presence of a cartel in the Domestic 

Air Transport Industry in Indonesia. In dealing with the adverse effects of unfair 

business competition, the Government must take preventive measures in tackling 

the actions of existing business entrepreneurs and bring up persuasive ideas in 

order to multiply business actors, so that market share will return to a healthy 

environment , and the cartel practice can be eliminated. State Agencies must also 

collaborate with each other to detect as early as possible the possibilities arising 

from an act that will lead to an unfair business competition. 
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